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ABSTRAK

DAS Batulicin merupakan salah dari 108 DAS yang ditetapkan sebagai DAS prioritas
penangananya di Indonesia (Keputusan Menhut No. SK. 328/Menhut-11/2008), selanjutnya
Peraturan Pemerintah No. 37 Tahun 2012 tentang Pengelolaan DAS dinyaatakan bahwa DAS
prioritas merupakan DAS perlu dipulihkan daya dukungnya. Kejadian banjir di Kabupaten Tanah
Bumbu termasuk DAS Batulicin pada periode tahun 2007 sampai dengan 2010 terlihat semakin
meningkat.

Berdasarkan hal tersubut di atas perlu adanya kajian tata air DAS Batulicin dalam rangka
pengendalian kerawanan banjir di Kabupaten Tanah Bumbu.Kajian ini bertujuan mengetahui
karakteristik tata air DAS yang menjadi parameter penentuan tingkat kerawanan banjir, dan acuan
menentukan arahan prioritas kebijakan RHL untuk pengelolaan DAS Batulicin, agar diperoleh hasil
yang optimal untuk pengendalian banjir.

Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif, hasil penelitianinemberikan gambaran
keruangan mengenai karakteristik tata air yang terukur secara kuantitatif. Penelitian ini
menggunakan pendekatan wilayah ekologi DAS yang proses analisis dan penyajiannya dilakukan
secara spasial, hal tersebut diartikan bahwa hasil-hasil dalam penelitian ini memiliki referensi
geografis dan penyajiannya berupa peta.

Hasil kajian diperoleh bahwa tata air DAS yang terdiri atas: a) luas DAS 142.783,4ha yang
terdiri atas 7 sub DAS; b) bentuk DAS terdiri atas 2 sub DAS membulat dan 5 sub DAS lainnya
memanjang; c) pola aliran dendritik; d) jaringan sungai yaitu kerapatan rendah 3 sub DAS dan 4 sub
DAS kerapatan sedang; e) beda tinggi sub DAS antara 132 — 955m; dan f) Koefesien regim sungai
(KRS) tahun 1995 - 2004 antara 1:2 sampai 1: 15, dan tahun 2014 1: 21 ; g) kelerengan didominasi
0 - 8%; h) rata-rata kapastas infiltrasi Hutan sekunder, pertanian lahan kering campur semak/karet
alam (75,3 — 77,2 mm/jam) dan pertanian Jahan kering/karet unggul dan semak belukar (43,2 -
58,2 mm/jam).

Kata Kuneci: DAS, Tata Air, dan Banjir.

PENDAHULUAN
Latarbelakang

Sumberdaya alam berupa hutan merupakan anugerah dan amanat tak ternilai yang diberikan
Tuhan untuk kelangsungan semua makhluk ciptaannya. Hutan merupakan satu-satunya sistem
alam yang efektif mengatur tata air, tanah dan udara untuk kehidupan di bumi, yang terbentuk
melalui proses dan waktu yang sangat panjang, ratusan bahkan ribuan tahun.

Berdasarkan Rencana Strategis Rehabilitasi lahan dan perhutanan sosial (RLPS) Tahun
2010 - 2014 yang menetapkan RFJM kedua, dan arah kebijakan stratergi nasional didalam rencana
tersebut dititikberatkan pada prioritas pembangunan lingkungan hidup dan pengelolaan bencana,
hal ini berkaitan dengan BP-DAS Barito (2013), menyatakan bahwa Provinsi Kalimantan Selatan
terdapat lahan kritis dan sangat kritis seluas 640.709,0ha. Selanjutnya dinyatakan bahwa DAS
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Batulicin terdapat lahan kritis 35.192,6 ha atau 24,3 % dari luas DAS. Lahan kritis pada suatu DAS |
dapat menyebabkan rendahnya infiltrasi, tingginya aliran permukaan dan erosi serta terjadinya
banjir atau tidak normalnya fluktuasi ketersediaan debit air

Kejadian banjir sangat dirasakan di Kabupaten Tanah Bumbu termasuk di DAS Batulicin, pada
periode 2007 sampai dengan 2010 di kabupaten ini terdapat titik banjir sejumlah 8 kecamatan dan
39 desa, sedangkan luas lahan dengan kriteria agak rawan, rawan dan sangar rawan bencana banjir
sejumlah 250.151 ha atau 50,6 % dari luas lahan wilayah Kabupaten Tanah Bumbu (Balitbangda i
Propinsi Kalimantan Selatan dan Fakultas Kehutanan Unlam, 2010). :

DAS Batulicin merupakan salah dari 108 DAS vang ditetapkan sebagai DAS prioritas g
penangananya di Indonesia (Keputusan Menhut No. SK. 328/Menhut-11/2009), selanjutnya
Peraturan Pemerintah No. 37 Tahun 2012 tentang Pengelolaan DASdinyaatakan bahwa DAS prioritas
merupakan DAS perlu dipulihkan daya dukungnya.

Berdasarkan hal tersebut di atas, terlihat bahwa banyaknya titik kejadian banjir dan luasnya lahan §
kritis, sehingga perlu dilakukan kajian tata air yang dapat mencrmlakan fluktuasi debit air dan §
rendahnya luasan lahan kritis sebagai upaya pengendalian kerawanan banjir. ‘

Tujuan dan manfaat

Penelitian ini bertujuan bertujuan mengetahui karakteristik tata air DAS yang menjadi '
parameter penentuan tingkat kerawanan banjir, dan acuan menentukan arahan prioritas kebijakan L
RHL untuk pengelolaan DAS Batulicin, agar diperoleh hasil yangoptimal untuk pengendalian banjir.

Hasil kajian pengelolaan DAS yang dilaksanakan di sub DAS Negara diharapkan dapat
bermanfaat untuk pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dalam rangka kajiantata
air untuk pengendaliankerawanan banjir.

METODE
LokasiPenelitian

Penelitiandilaksanakandidaerah aliran sungai (DAS) Batulicindimana DAS Batulicin. Secara :
geografis DAS Batulicin terletak pada 115° 29" 49,65" — 116° 3’ 50,72" BT dan 2° 58’ 29,39" - 3°29'
41,38" LS. Luas DAS Batulicin 142.783,37 ha terbagi tujuh Sub DAS yaitu: 1) Sub DAS Sela; 2) Sub
DAS Selilau; 3) DAS Bening; 4) Sub DAS Amparan Jambu; 5) Sub DAS Samarini; 6) Sub DAS Kusambi; ¥

dan 7) Sub DAS Tempurung sesuai BPDAS Brite (2010).
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Gambar 1 Peta DAS Batulicin



dan alat

Bahan dan alat yang disiapkan dalam rangka kajian tata air DAS antara lain sebagai berikut:
eta pendukung; b) HardWare; c) SoftWare; d) currentmeter ; e) Water level ; f) GPS; g) Stopwatch;
'meteran;i) Double rir.g infiltrometer; j) Kamera dan ATK.

k Pengumpulan Data dan Parameter yang Diamati

Untuk mengetahui peranan tata air DAS terhadap tingkat kerawanan banjir di DAS Batulicin
tuhkan data primer di lapangan dan sekunder pada beberapa instansi terkait baik pemerintah
pun swasta. Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif. Hasil penelitianmemberikan
baran keruangan sebagai acuan penentuan tingkat kerawanan banjir dan dan acuan
enentukan arahan prioritas kebijakan RHL untuk pengelolaan DAS Batulicin, agar diperoleh hasil
ng optimal untuk pengendalian banjir. Penelitian ini menggunakan pendekatan wilayah ekologi

yang proses analisis dan penyajiannya dilakukan secara spasial denganmemanfaatkan
ologi Sistem Informasi Geografis (SIG), sehingga hasil dalam penelitian ini memiliki referensi
geografis dan penyajiannya berupa peta.

HASIL DAN PEMBAHASAN
a.Letak dan Luas

Secara Administratif, DAS Batulicin di Kabupaten Tanah Bumbu mencakup enam kecamatan
: © yaitu Kecamatan Batulicin, Karang Bintang, Kusan Hilir, Kusang Hulu, Mentewe, dan Simpang
empat. Secara rinci data'.cakupan Sub DAS setiap kecamatan disajikan pada Tabel 1

| Tabel 1. DAS Batulicin berdasarakan sub DAS dan Kecamatan

11'-"@»‘»‘ R
1. | Batulicin 6.036,1 462,8 1.301,4 7.800,3
| 2. |KarangBintang | 14.890,3 5.618,7 | 1.536,6 22.045,6
‘® | 3 [Kusannhilir 1.158,6 1.158,6
;} 4. | Kusan hulu 25055 | 556,8 3.062,3
‘B [ s [Mantewe 695,5 | 13.091,0 30.983,9 | 30.943,3 84.713,7
' 6 | Simpangempat 17,1| 8.076.9| 3.336,9| B.761,5 3.810,5| 24.002,9
. Total | 25.305,1 25.786,6 | 5.335,3| 8.761,5| 40.540,7|30.9433| 5111.9| 142.7834

z Sumber : Analisis Data Spasial menggunakan GIS

3
Hy

| ' 'b. Morfologi DAS

1) Bentuk DAS
=5’| | la) Bentuk DAS

Semakin bulat bentuk DAS berarti semakin singkat waktu konsentrasi yang diperlukan
! sehingga semakin tinggi fluktuasi banjir yang terjadi dan sebaliknya semakin lonjong bentuk DAS,
waktu konsentrasi yang diperlukan semakin lama sehingga fluktuasi banjir semakin rendah. Nilai
bentuk sub DAS berdasarkan Re (Ratio circuiarity) setiap sub DAS disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2 Bentuk DAS Batulicin.

- - : i
1 Amparan Jambu 10,2 17,6 131,66 c.18
2. |Bening 18,3 17,9 91,76 0,40
3. Kusambi 22,4 24,4 58,62 0,20
4. |Samarini 13,8 8,9 49,23 0,45
5 Sela 45,9 22,6 119,53 0,35
b. Selilau 48,8 20,8 121,64 0,26
7. | Tempurung 9,6 6,6 44,30 0,33

Sumber :Analisis jaringan sungai dan morfometri DAS menggunakan GIS

Berdasarkan data padaTabel 2 di atas, Sub DAS dengannilai RC (Ratio circularity) mendekati
nilai 0,5 (membulat), maka secara alarniah Sub DAS Bening dan Sub DAS Samar ini apabila terjadi
debit banjir maka banjir tersebut akan terjadi dengan cepat dan fluktuasi banjir yang tinggi. Hal ini :",?3
karena waktu konsentasi air hujan yang mengalir menuju outlet semakin singkat.Sub DAS dengan g
nilai RC (Ratio circularity) 0,1 - 0,3 (memanjang) apabila terjadi debit banjir maka waktu konsentasi |
air hujan yang mengalir menuju outlet semakin lama sehingga fluktuasi banjir semakin rendah, hal
ini dapat terjadi pada Sub DAS Amparan Jambu, Kusambi, dan Selian.

b) Pola Aliran

Secara keseluruhan pola aliran sungai yang terjadi pada DAS Batulicin adalah Dendritic @
. sedang, dimana kondisi ini menunjukan bahwa sistem drainase yang terbentuk ringan. Sub °
DAS dengan pola aliran dendritik : sedang — halus hanya terpada pada Sub DAS Samarini, hal ini
menunjukkan bahwa pada Sub DAS tersebut memiliki sistemr drainase yang baik, namun demikian
Sub DAS ini cenderung akan mengalami kekeringan di musim kemarau karena tingkat infiltrasi yang |
rendah.Secara rinci keadaan pola aliran sungai pada DAS Batu'icin disajikan pada Tabel 3.

2 iy Sy WO SR v

Tabel 3 Pola Aliran DAS Batulicin

Now | vt el SORDES L R e R it /Ketorangani
1 Amparan Jambu Dendritik : Sedang
2 Bening Dendritik : Sedang _

3. | Kusambi Dendritik : Sedang E
4. | Samarini Dendritik : Sedang - Halus €
B, Sela Dendritik : Sedang t
6. |Selilau Dendritik : Sedang
7. | Tempurung Dendritik : Sedang é{.

Sumber : Analisis jaringan sungai DAS menggunakan GIS

Berdasarkan tingkaf kerapatan aliran pada Tabel 3, menunjukan bahwa Sub DAS Amparan i
Jambu, Sela dan Selilau secara potensial akan sering mengalami limpasan permukaan maupun
penggenangan, sedangkan Sub DAS lainnya seperti Sub DAS Samarini dan Kusambi cenderung akan |
sering mengalami kekeringan di puncak musim kemarau. Semakin tinggi tingkat kerapatan aliran |
sungai, berarti semakin banyak air yang dapat tertampungd. badan-badan sungai (Sriyana, 2011), |

2) Ketinggian dan Arah Orientasi DAS

Temperatur udara dan pola hujan khususnya daerah topografi bergunung sangat dipengaru
oleh faktor ketinggian DAS. Ketinggian DAS atau elevasi DAS secara umum dapat diperoleh deng ]
pengukuran lapangan yaitu dengan menggunakan altimeter atau GPS dan juga dapat diperoleh da z‘f, i
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' menggunakan garis kontur juga dapat disajikan dalam bentuk peta d1g1tal yaitu dalam bentuk model
elevasi digital (Digital Elevation Model/ DEM)

Ketinggian UA.: Batulicin berkisar antara O sampai dengan 479 meter dari permukaan laut
(mdpl). Rincian perbedaan ketinjgian DAS Batulicin disajikan pada Tabe! 4.

Tabel 4. Ketinggian dan Arah Orientasi Sub DAS pacla DAS Batulicin

Batulicin 0 979 979

1. | Amparanjambu 0 133 132 100°12" | Tenggara(SE)
2. | Bening 10 546 536 211°16' | Barat Daya(SW)
| 3. |Kusambi 1 546 545 180°21’ Selatan(S)
" | 4. [samarini 0 544 543 93°22' | Timur (E)
5. | Sela 24 882 858 125°15’ Tenggara(SE)
6. | Selilau | 24 979 955 160°14’ Tenggara(SE)
| 7. | Tempurung | 0 134 133 150°04’ Tenggara(SE)

. Sumber : Peta DAS/Sub DAS dan Peta Rupa Burmi Indonesia (RBI) Tahun 1999

3) Topografi

f - Keadaan topografi yang cukup berpengaruh terhadap terjadinya erosi dan sedimentasi
‘ ~  adalah kelerengan dan panjang lereng yang merupakan dua faktor yang menentukan karakteristik
i . topografi suatu DAS (Indarto,2010) Pada kelerengan yang curam biasanya potensi kerusakan lahan
1 sangat nyata terutama terhadap besarnya kecepatan aliran permukaan tanah (surface run-off), yang
menyebabkan tingginya pengikisan permukaan tanah dan rendahnya kesempatan aliran air untuk
infiltrasi (Arsyad,2010)

. Pada Tabel 3.6. terlihat bahwa tofografi di DAS Batulicin di dominasi oleh kelas lereng 0 —
t 8 %, hal ini dapat memperiambat aliran perrnukaan. Tingkat kelerengan ini mempunyai pengaruh
# yang cukup besar terhadap terjadinya aliran permukaan, erosi dan sedimentasi sebagai salah satu
faktor penentu tingkat kerawanan banjir. Kondisi kelerengan pada DAS Batulicin disajikan Tabel
5 Thanapackiam et al. {2012) mengemukakan bahwa kelas lereng vang lebih rendah mempunyai
jaringan sungai yang lebih rendah, maka berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan upaya RHL baik
secara vegetatif maupun secara sipil teknis sebagai upaya pengendalian tingginya aliran permukaan
kesungai utama pada kej‘édian curah hujan yang tinggi.

e

Tabel 5. Data Topografi di DAS Batulicin

1l sah DASEL Al B i R
1 |Amparanjambu | 24.171,6 1.131,5 25.303,1
2 |Bening 21.547,7| 2.582,6| 1.076,1 993,0| 516,6 70,5| 26.786,6
3 | Kusambi 3.532,7 774,7 687,1 320,9 21,0 5.336,3
4 |Samarini 5.942,3| 1.581,1 696.5 228,1| 180,4| 1331 8.761,5
5 |Sela 11.530,4| 11.116,3| 5108,2| 6.4383| 5.271,4| 1.074,3| 40.540,7
6 |Selilau | 127690, 41353| 41556 4.9923| 3.934,9] 9562| 30.9433
7 |Tempurung 41415  716,9 243,7 9,7 5.111,9
__|Total | 83.635,3| 22.038,5 11.968,3| 12.982,9| 9.924,3| 2.234,1| 142.783,4

Sumber : Analisis data SRTM 90m
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Debit air

Departemen Kehutanan (2009), menyatakan bahwa salah eatu kriteria dan indikator
penilaian DAS ialah dengan memperhitungkan Koefesien regim sungai (KRS). Berdasarkan Gambar
2 juga terlihat bahwa Koefesien regim sungai (KRS) DAS Batulicin terlihat < 50 atau dapat dinyatakan
masih baik, namun demikian masih perlu dilakukan upaya untuk mempertahankan kondisi debit | .
airnya meningkatkan fungsinya sebagai pengatur tata air. g

Pada Gambar 2 terlihat bahwa rata-rata debit air bulanan di DAS Batulicin periode tahun 'f
1995 sampai dengan 2004 cukup bervariasi jika dibandingkan rata-rata debit air pada bulan mei - ,
september dan rata-rata debit air oktober — april. KRS (koefesien regime sungai) atau Perbandingan
debit air bulanan terendah dandebit air bulanan tertinggil: 2sampaidenganl:15dan terlihat bahwa
semakin bertambah tahun semakin tinggi perbandingan debit air bulanan terendah dan tertinggi.
Selain itu Balitbangda Provinsi Kalimantan Selatan (2010), menyatakan bahwa periode 2007-2010 _
terdapat kejadian banjir sejumlah 8 kecamatan dan 39 desa di Kabupaten Tanah Bumbu termasuk |
di DAS Batulicin.Koefisien Regim Sungai (KRS) adalah bilangan yang menunjukkan perbandmgam
antara nilai debit maksimum (Qmaks) dengan nilai debit minimuin (Qmin) pada suatu DAS/Sub DAS. | i
Data rata-rata debit air hasil pengukuran pada bulan Mei 2014 sejumlah 642,774 m3/det, St=.'f:iangl<anL
rata-rata debit air terendah selama periode 1995-2004 sejumlah 29,612 m3/det dengan KRS 1:21.

v e
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Infiltrasi

Pada Tabel 6. Infiltrasi pada berbagai Jenis Penutupan dan Penggunaan Lahan Pengukuranf
kapasitas infiltrasi dilakukan pada penggunaan lahan karet alam dan karet unggul masing-masin
tiga kali ulangan pada tekstur tanah lempung berliat dan tekstur tanah lempung berpasir, Kurva?
kapasitas infiltrasi dibangun dari data hasil pengukuran infiltrasi menggunakan model Horton
(1938). Horton mengakui bahwa kapasitas infiltrasi berkurang seiring dengan bertambahnya waktu
hingga mendekati nilai yang konstan. Ia menyatakan pandangannya bahwa penurunan kapasitaf
infiltrasi lebih dikontrol oleh faktor yang beroperasi di permukaan tanah dibanding dengan prose -
aliran di dalam tanah (Ladoet al.,2005). Rata-rata hasil analisis kapasitas Infiltrasi pada berbag  :
penggunaan dan penutupan lahan di DAS Batulicin disajikan pada Tabel 6. ;




. Pemggunaan

it | e FIRIEAE
i

Hutan lahan kering sekunder
| Semak belukar
3 |Pertanian lahan kering/karet unggul 313.7 43,0 43,2
4 Pertanian lahan kering campur semak/ 158.0 68.5 75,3

Karet alam |

erangan: fo = Rata-rata kapasitas Infilitrasi saat awal
fc = Rata-rata kapasitas infiltrasi saat konstan

f = Rata-rata kapasitas infiltrasi atau laju maksimum air masuk kedalam tanah

Pada Tabel 6 terlihat bahwa penggunaan dan penutupan lahan mempunyai kapasitas infiltrasi
yang berbeda, namun demikian (Lee, 1986 dan Kohnke,(1968), menyatakan bahwa kapasitas
nfiltrasi dapat diklasifikasikan berdasarkan kelompok penggunaan lahan dan kriteria kapasitas
infiltrasi sedang 20 — 65 mm/jam dan sedang-cepat 65 — 125 mm/jam, Kelompok penggunaan lahan
herdasarkan rata-rata kapastas infiltrasi adalah sebagai berikut: a) hutan sekunder, dan pertanian
' lahan kering campur semak/karet alam (75,3 - 77,2 mm/jam) yang termasuk tingkat kapasitas
nfiltrasi sedang-cepat; b) pertanian lahan kering/karet unggul dan semak belukar (43,2 — 58,2 mm/
. jam)yang termasuk tingkat kapasitas infiltrasi sedang.

Hasil pengukliran kapasitas infiltrasi di DAS Batulicin sebagiman tersebut di atas sesuai
- Kadir (2014), Hutan sekunder, hutan tanaman dan pertanian lahan kering campur semak (65 -125
- mm/jam) dan Perkebunan, pertanian lahan kering dan semak belukar (20 - 65 mm/jam). Wibowo
" ! (2010), pengaruh waktu terhadap infiltrasi besar sekali, makin lama waktu pengukuran infiltrasi
 maka makin kecil laju infiltrasi. Asdak (2010),jumlah air yang masuk ke dalam tanah melalui proses
infiltrasi dipengaruhi oleh faktor tekstur dan struktur tanah, tipe vegetasi dan tumbuhan bawah,
faktor-faktor tersebut berinteraksi sehingga mempengaruhi infiltrasi dan aliran permukaan.

Kometa dan Ebot (2012), masalah utama yang dihadapi DAS umumnya peningkatan populasi
manusia dan perubahan penggunaan lahan, yang dapat menurunkan kualitas dan kuantitas air,
sehingga dalam rangka peningkatan kesejahteraan dan meningkatkan fungsi DAS sebagai pengatur
tata air diharpkan agar lahan kritis dan lahan terbuka lainnya pada kawasan hutan dilakukan
pemulihan pada hutan sekunder dan di luar kawasan hutan agar di lakukan budidaya tanaman karet
alam, sesuai Kadir (2013). Selanjutnya Zhaoet al. {2012) melaporkan bahwaperubuhan penggunaan
lahan lahan pada suatu DAS berpengaruh terhadap aliran permukaan.

KESIMPULANDAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil kajian di DAS Batulicin diperoleh bahwa tata air DAS adalah:
1} Luas DAS 142.783,4ha yang terdiriatasa) sub DASAmparanjambu, bening, Kusambi, Samarini,
¥ Sela, Selilau, dan sub DAS Remprung.
1 2) Bentuk DAS terdiriatas 2 sub DAS membulat dan 5 sub DAS lainnyamemanjang.
3) Polaaliransungai DAS Batulicin ialah dendritic,jaringansungaidengankerapatanrendah 3
sub DAS dan 4 sub DAS kerapatansedang, dan bedatinggi sub DAS antara 132 — 955 m, serta
kelerengandidominasi O - 8%.
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5) Kapastasinfiltrasihutansekunder, pertanianlahan kering campur semak/karet alam (75,3~ 77,
mm/jam) dan pertanian lahan kering/karet ungguldan semak belukar (43,2 - 58,2 mm/ jamL

Saran

Dalam rangka kelestarian fungsi DAS Batulicin sebagai pengatur tata air dan unti
pengendaliaii kerawanan banjir, di harapkan agar dilakukan pemulihan hutan sekunder dan un“'
peningkatan kesejahteraan masyarakat dilakukan budidaya tanaman karet alam. a
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